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AbstrakTujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pemudakomunitas KANSAS (Kami Anak Nakal Suatu Saat Akan Sadar) dalam pembentukan karakterpemuda di Desa Ketah, Kecamatan Suboh, Situbondo.  Penelitian ini menggunakan pendekatanpenelitian kalitatif. penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan pada aspekpemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat suatu permasalahanuntuk penelitian generalisasi. Penelitian ini dilakukan di Desa Ketah, Kecamatan Suboh,Kabupaten Situbondo, Provinsi Jawa Timur. pemilihan tempat ini menggunakan metode

purposive area artinya tempat penelitian dengan sengaja dipilih berdasarkan tujuan danpertimbangan tertententu. Sedangkan Teknik penentuan informan dalam penelitian ini mengacupada teknik Purpsive Sampling. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulandata dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan  dalam penyajian data adadua tahap yang dilakukan yaitu tekhnik keabsahan data dan analisis data. Berdasarkan hasildapat diketahui bahwa pemuda KANSAS telah berperan dalam pembentukan karakter pemudaDesa Ketah. Sebagai kekuatan moral yang ada dimasyarakat komunitas KANSAS membuatagenda kegiatan religi yang rutin dilaksanakan.
Kata kunci: Peran Pemuda Komunitas, Pembentukan Karakter

THE ROLE OF THE KANSAS YOUTH COMMUNITY (WE ARE CHILDREN OF
NUMBERS WHEN WILL BE CONSCIOUS) IN THE ESTABLISHMENT OF

CHARACTERS

Abstrak

The aim to be achieved in this study was to find out the role of the youth of the KANSAS
community (We Are a Naughty Child Will Be Aware) in the formation of youth character in Ketah
Village, Suboh Subdistrict, Situbondo. This study uses a qualitative research approach. Qualitative
research is research that emphasizes more on aspects of deep understanding of a problem than
looking at a problem for generalization research. This research was conducted in Ketah Village,
Suboh Subdistrict, Situbondo Regency, East Java Province. the selection of this place uses a
purposive area method, meaning that the place of research is deliberately chosen based on specific
objectives and considerations. While the technique of determining informants in this study refers to
the purposive sampling technique. In this study researchers used data collection techniques by
means of observation, interviews, and documentation. While in the presentation of the data there
are two stages that are carried out, namely the technique of data validity and data analysis. Based
on the results it can be seen that the KANSAS youth has played a role in the formation of the
character of the Ketah Village youth. As a moral force that exists in the community, KANSAS creates
a routine agenda of religious activities.
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PENDAHULUANMenurut Andrian. (2018) Komunitasadalah sebuah kelompok sosial dari beberapaorganism yang berbagi lingkungan. Dalamkomunitas manusia, individu-individu didalamnya dapat memiliki maksud,kepercayaan, sumber daya, preferensi,kebutuhan, risiko, kegemaran dan sejumlahkondisi lain yang serupa. Jika komunitas initidak diarahkan atau berada dalam arah yangpositif sesuai dengan nilai agama danpancasila, maka akan berdampak pula padatingkah laku pemuda yang dimiliki. Ditambahdengan adanya globalisasi yang tidak hanyamempunyai dampak positif, namun jugadampak negatif. Jika pemuda tidakmempunyai jiwa yang kuat sebagai bangsaIndonesia maka akan terjadi degradasi ataupergeseran moral bangsa dan munculpermasalahan-permasalahan generasi muda.Disamping itu secara fisik suatukomunitas biasanya diikat oleh batas lokasiatau geografis masing-masing komunitas,karenanya akan memiliki cara danmekanisme yang berbeda dalam menanggapidan menyikapi keterbatasan yangdihadapinya serta mengembangkankemampuan kelompoknya. Denganberkomunitas diharapkan akan terjalininteraksi sosial yang saling menguatkandalam kebaikan sehingga mampumembentuk karakter positif pemuda.Permasalahan generasi muda yangdikemukakan oleh Suryadi (2014:45) yaitumenurunnya jiwa idealisme, patriotisme, dannasionalisme serta kekurang pastian generasimuda tentang masa depan, belumseimbangnya jumlah generasi muda denganfasilitas pendidikan yang tersedia, kurangnyakesempatan dan lapangan kerja, masalah gizirendah menjadi hambatan bagiperkembangan kecerdasan dan pertumbuhanbadan, banyaknya perkawinan dibawahumur, generasi muda yang menderita tunafisik, mental dan sosial, dan pergaulantermasuk penyalahgunaan narkotika danobat - obatan terlarang.Oleh karena itu, berdasarkanpermasalahan di atas perlu adanyapendidikan karakter di kalangan pemuda.Komunitas KANSAS (Kami Anak Nakal SuatuSaat Akan Sadar) adalah komunitas pemudayang berdiri di bawah naungan Kyai, di mana

di dalamnya memiliki visi misi dan kegiatanyang positif.Salah satu kegiatan besarnya adalahmengadakan pengajian, di mana hal ini belumpernah dilakukan oleh komunitas pemudalainnya di daerah tersebut. Dari awal berdirihingga saat ini, komunitas KANSAS (KamiAnak Nakal Suatu Saat Akan Sadar) telahmembuat atau mengadakan sebuah pengajiansebanyak 4 kali. Selain itu, dengan adanyakomunitas KANSAS (Kami Anak Nakal SuatuSaat Akan Sadar) sedikit mengubahkebiasaan pemuda yang biasanya hanyasekedar berkumpul atau berbincang-bincangdengan sesamanya menjadi lebih bermanfaat.Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahuiperan pemuda komunitas KANSAS (KamiAnak Nakal Suatu Saat Akan Sadar) dalammembentuk karakter pemuda.
METODEPenelitian ini menggunakanpendekatan penelitian kualitatif. MenurutKuswanto penelitian kualitatif adalahpenelitian yang lebih menekankan padaaspek pemahaman secara mendalamterhadap suatu masalah dari pada melihatsuatu permasalahan untuk penelitiangeneralisasi. Penelitian ini dilakukan di DesaKetah, Kecamatan Suboh, KabupatenSitubondo, Provinsi Jawa Timur. Waktu yangdibutuhkan dalam penelitian ini yaitu dimulaidari bulan November 2018 hingga bulan juni2019, dengan rincian waktu penelitian 2bulan studi pendahuluan dan observasi, 2bulan penelitian di lapangan, dan  2 bulanpenyusunan laporan penelitian.Pemilihan tempat ini menggunakanmetode purposive area artinya tempatpenelitian dengan sengaja dipilihberdasarkan tujuan dan pertimbangantertententu. Sedangkan Teknik penentuaninforman dalam penelitian ini mengacu padateknik Purpsive Sampling.Dalam penelitian ini penelitimenggunakan teknik pengumpulan datadengan cara observasi, wawancara, dandokumentasi. Sedangkan  dalam penyajiandata ada dua tahap yang dilakukan yaitutekhnik keabsahan data dan analisis data.
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HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan pengumpulan danpemaparan data dapat diketahui bahwapemuda KANSAS telah berperan dalampembentukan karakter pemuda Desa Ketah.Sebagai kekuatan moral yang adadimasyarakat komunitas KANSAS membuatagenda kegiatan religi yang rutindilaksanakan. Kegiatan religi yang dimasudadalah tahalilan bersama yang dilakukansetiap 1 minggu sekali. Dan juga ada kegiatanziaroh ke makam waliyullah. Kegiatan –kegiatan religi ini bertujuan untukmembentuk moralitas terhadap agama.Dengan mengikuti kegiatan religi ini parapemuda diharapkan dapat memiliki akhlakulkarimah baik dalam komunitas dan yangpaling penting di masyarakat.Selanjutnya komunitas KANSAS jugamerupakan alat kontrol sosial yang adadimasyarakat. Sebagai generasi pengontrolkomunitas KANSAS mampu mengendalikankeadaan sosial yang ada di lingkungansekitar. Jadi, selain mengontrol keadaandidalam komunitas, pemuda KANSAS jugatelah mampu  dalam bersosialisasi danmemiliki kepekaan dengan lingkungan.Pemuda – pemuda KANSAS telah menjagamoralitas pemuda yang lain. Sehingga denganadanya komunitas KANSAS  masyarakatmerasa aman dan nyaman bukan merasaterganggu dengan agenda kegiatan yangdilakukan oleh komunitas KANSAS.hal inimenunjukkan bahwa komunitas KANSASdengan masyarakat bahkan komunitas jugadengan komunitas lain menjaga kerukunan,bersahabat dan komunitkatif.Terbukti ketika komunitas KANSASmengadakan agenda zaiaroh kubur di luarkota, keberadaan komunitas KANSAS disambut dengan baik. Selain itu keberadaankomunitas KANSAS juga sebagai agenperubahan di masyarakat Desa Ketah. Artinyajika ada sesuatu yang terjadi di lingkungansekitar dan itu salah, pemuda – pemudaKANSAS dituntut untuk merubahnya sesuaidengan harapan sesungguhnya. Denganharapan bahwa suatu hari pemuda dapatmenggunakan disiplin ilmunya dalammembantu pembentukan karakter pemuda diDesa Ketah untuk menjadi lebih baikkedepannya.Komunitas KANSAS adalah salah satuharapan dimasyarakat agar bisa membawa

perubahan ke arah lebih baik. hal inidikarenakan Komunitas KANSAS dianggapmemiliki disiplin yang cukup bagus dan caraberpikir yang lebih matang, sehinggadiharapkan mereka dapat menjadi jembatanmenuju kearah yang lebih baik. Keberadaankomunitas KANSAS juga mengkritik, memberisaran dan memberi solusi jika keadaan sosialmasyarakat Desa Ketah sudah tidak sesuaidengan norma yang berlaku. Hal inidijelaskan oleh Azizah dalam jurnalnya yangmengatakan, bahwa sebuah kelompak akanbermanfaat dimasyrakat apabila kelompoktersebut memiliki rasa peduli terhadapmasyarakat. Dalam hal ini komunitas KANSAStelah memiliki kepekaan, kepedulian, dankontribusi nyata terhadap masyarakat sekitartentang kondisi yang teraktual. MenurutBerger menjelaskan, bahwa asumsi yang kitaharapkan dengan perubahan kondisi sosialmasyarakat tentu akan berimbas padagenerasi pemuda.
SIMPULANBerdasarkan analisis data maka dapatdisimpulkan bahwa pemuda KANSAS sangatberperan terhadap pembentukan karakterpemuda Di Desa Ketah. Peran pemudaKANSASdalam pembentukan karaktersebagai kekuatan mora, kontrol sosial danagen perubahan.Sebagai kekuatan moralKomunitas KANSAS telah membiasakan dirimengadakan kegiatan –kegiatan religi sepertitahlilan bersama sehingga dapat membentukkarakter religius terhadap pemuda. selain itu,pemuda KANSAS juga merupakan kontrolsosial dimasyarakat.Menurut Dahlan dalam kutipannyamenjelaskan, bahwa generasi perlumengontrol pekembangan keadaan yangdihadapi saat ini. Hal ini sebagai generasipengontrol komunitas KANSAS Mampumengendalikan keadaan sosial yang ada dilingkungan sekitar. Jadi, selain mengontrolkeadaan didalam komunitas, pemudaKANSAS juga telah mampu  dalambersosialisasi dan memiliki kepekaan denganlingkungan. Hal ini dijelaskan oleh Cohen,kepekaan terhadap lingkungan perluditingkatkan agar terjalin hubungan yangbaik. Dari hal ini dapat ditarik kesimpulankomunitas KANSAS merupakan agenperubahan.
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Komunitas KANSAS adalah salah satuharapan dimasyarakat agar bisa membawaperubahan   ke arah lebih baik. hal inidikarenakan Komunitas KANSAS dianggapmemiliki disiplin yang cukup bagus dan caraberpikir yang lebih matang, sehinggadiharapkan mereka dapat menjadi jembatanmenuju kearah yang lebih baik. Elfindrimenjelaskan, bahwa masyarakat perlumemiliki panutan dalam melakukan tindakanyang baik. Komunitas KANSAS menjadiwadah dan jembatan dalam melakukan hal-hal dan kegiatan yang positif.
DAFTAR PUSTAKAAndrian. 2018. Perspektif Guru Sebagai Agen

Pembaharu (Agent Of Change) Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Kewarganegaraan. Jurnal. Bandung:Program Studi PPKn STKIPPasundan Cimahi.Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktik. Jakarta: PTRineka Cipta.

Azizah, N. 2006. Perilaku Moral dan
Religiusitas Siswa Berlatar Belakang
Pendidikan Umum dan Agama.Jurnal. Yogyakarta: FakultasPsikologi Universitas Gadjah Mada.Berger, P. L. & Thomas L. 2003. Tafsir Sosial
atas Kenyataan: Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan
(diterjemahkan dari buku asli The
Social Construction of Reality oleh
Hasan Basari). Jakarta: LP3ES.Cohen, B. J. 2002. Sosiologi Suatu Pengantar.
Terjemahan oleh Simamora. Jakarta:Bina Aksara.Dahlan, D. (2009). Psikologi Perkembangan
Anak dan Remaja. Bandung: PTRemaja Rosdakarya.Elfindri. 2012. Pendidikan Karakter. Jakarta:Baduose Media.Fardhana, P. 2011. Pendidikan Karakter Bagi
Anak Usia Dini. Yogyakarta: DivaPress.


